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ABSTRACT

Background: The purpose of this study i o determine causes hindering the use of I age-
ment intormation sysiem (MIS) in Family Wellare Development (FWDY of the National
Family Plinning Coordinating Board (NFPCR o the Serung Disirict Office. Specitic purpuses
includde: (1) 10 determine obstacles of the activity circles [rom duta planning and information
upte controbting duta and information: (29 1o determine whether lacility, tund, imited person-
neboand madeguate place could hinder the use of MIS of the FWD- (30 o determine whether
the personnel in NFPCB Scrang district could use the MIS of the FWD.

Methnds: This Study is a descriptive case study using qualitative dala which was collected
byv: fa) ohservation ol the activity circels of MIS: (b) in depth-imterview with Head of the
NFPCE ollice. Chicl of Planning and Evaluation Prigram Secuon, and Chiel of Data Pro-
cessing auln Reporting Sub-Section: (¢) Focus Group Discussion with Supervisors of Family
Planning lield wiorkers.

Results: Thix study revealed that activity circles of MIS of FWD in NFPCE was not vet
larally worked as planned. Facility, fund had not been ulilized elfectively and clficiently,
There were limited personnel and inadequate place. Personnel wére not aware of the 1mpoe-
tance el information lor decision makine and vot thew could not use the inlormation properly
sinee their own aclivities were not done properly as well

Conclusion: Commitment and awareness ol the personnel only could not guaraniee the proper
wse o MIS Tewas also lound that there were limited number of porstnnel and inadequate
place that hinder the use ol MIS in NSPCB oifice in Serang districy,

Kevwerds: Bomily wellare, inlornation. nunngement
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Perkembangan pencapaian program Keluarga
Berencana Nasional di Kabupaten Serang setiap
tahun terus meningkat. hal ini dapat terlihar baliwa
selama tahun 1993/1994 sebanyak 52.094 akseptor
Mau Pasangan Usia Subur (PUS) dapat diajak untuk
mengirdi peserta KB dengan mengaunakan alat/obat
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kontrasepst ving tersedia. Bertorut-tunit pitedat tithum
1994/ 1995 sehanvak 60.368 akseptor. tahun 1995/
1096 sehanyak (62,564 akseptor. thun 1996/1997
sehanyak 69,944 akseptor. dan pada tahun 1697/
1998 sehanvak %3.742 aksepror. Kelangsungan
pemakaian dlat kontrasepsi atuy peserta KB Akuf
jugi meningkat, jika pada tahun 1993/1994 baru
61, 10% dar sehiruh PUS. maka pada tahun 1997/
1998 jumlahnya sudah mencapai 75.30% dar
«eluruh PUS dapat terjaga kelangsungan pemakaian
alat kentrasepsinyi. Sebuin dari it jumlah keluarga
pra sejuhtera vang pada tahun 1995 sebanyak
21.33% dari seluruh keluarga. dan keluarga
sejahtera | sebanvak 35,07%. Maka pada tahun
1998 jumlih keluarga pra sepahrera hanya 4.58%
dari seluruh kelnaren sedungkan keluarga sejahiera
| sehonvak 33,23%

Perkembangan pencapaian Gerakan Keluarga
Rerencana Nasional yang dilandasi oleh tingginya
pemahaman setiap keluarga akan pentingnya
merencanakan keluarga guna menghadapi
rntingan masa depan yang semakin luas dan penuh
persaingan, maka perlu didukung dengan
peliksamann swaiun sisiem informasi manajemen
vang handal'. Sistem mformast manajemen harus
dapat membantu unsur pimpinan diberbagai
tingkatan untuk  melakukan pengamhbilan
keputusin. batk dalam hubungannya dengan
perencanian. pengiwirsan atau jalannya kegiatan,
aleh karena u harus dapat tersedia sesvar dengan
kebutuhan mamgemen, Rangkaian kegiatan sistem
informast manajemen pembangunan keluarga
wrpihtera terdin daris perencanaan. pengolahan,
analisis, penvapan  dan penvebariuasan,
pendokumentasian, pengendaliim,

Perencamaan sistem mfornisi pada umumnya
dilakamakam secara nasional dan regional, sehingga
dacrah Lingsung meluksakan pengunmpulan data
dengian menggumtkin farmehr atau instromen yang
il bakin. Pengipulan dats dan informasi sekuin
dibikukain olel visur BKKBN secar intern juga
Fanvah melihenbam institust masvantkat yoang pada
srsstneny st memiliki gk pendidikan relan !

rendad disampane dukungan dana korang memadai.

sehingga heium menghasilkan data dan informas
yang cukup bermutu. Pengolahan data diawali
dengan penerimaan laporan yang disampaikan oleh
PPLKB ke tingkat kabupaten pada setiap bulan.
didukung dengan dua unit komputer (PC) dan saty
arang operator, sedangkan di tingkat Kecamatan
masih dilakukan secara manval. Penyajian data
ndak dilakukan, karena niangan khusus untuk itu
helum tersedia. demikian pula penvebarluasan data
dan informasi tidak dilokukan secara rutin setiap
bulan. Pendokumentasian tidak sistematis sehingga
sangat mwan dari kerusakan duan kehilangan arsip.
Pengendalian yang dilakukan melalui birnbingan
teknis dari tingkat kabupaten ke tngkat kecamaran
belum .

Keberadaun informasi dalam suatu organisas
merupakan kebutuhan yang sangal mendasar dan
sangal diperfukan, karena dalam proses
pengambilan keputusan sangat tergantung pada
jenis. muty dan kuantitas informast yang tersedia’
Pauda organisasi publik seperti BKKBN, maka
reputasi organisasi. efisiensi dan efekuvitas layanan
terhadap masyarakat akan dapat ditingkatkan
apabila unsur pimpinan mampu mengelola
organisast secara adaptif dengan memanfaatkan
informasi yang berguna bagi orgamsasi, sehingga
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat'.

Rangkaian kegiatan Sistem Informasi
Manajemen Pembangunan Keluarga Sejahtera
harus dapat dilaksanakan secara keseluruhan untuk
dapat memberikan data dan informasi yang
diperlukan oleh pengguna terutama untuk
menetukan strategi dan penentuan kebijaksanaan.
Hal imi menurut Sarmini® bahwa keberhasilan
manajemen ditentukan dengan beralannya sistem
manajemen, adanya kewenangan yang jelas. jumiah
tenaga yang memadai, pembagian twgas yvang jelas,
kenyvamanan ruang kerja, dan Komitmen semua
pelaku.

Dalam mengambil keputusan pimpinan
memerlukan informasi vang bermutu. karena
dengan informasi yang memiliki kualitas tinggi
akan sangat menentukan ¢lektivitas keputusan-

kepitusgan yang diambil oleh pimpinan. Kuabitas



nformasi ditentukan oleh tiga hal, yaite akurasi,
ketepatan waktu. dun relevansi®. Untuk dapat
meninghartkin mutn data dan informas: yane
dikumpulkan melalni sistem pencatatan dan
pelaporan. dan agardapat disampaikan secar el
wakiu perfu didukung dengan peralatan kemputer
ving memadar schingesa dapat membantu
mempermudah dalam pensolihan data, Kareng
menurnt Camphell’ penggunian teknologi
komputer meninwarkan soatu pengembangan bagi
periwatan pasien. operasiona! dan Kepentingan
anabisa secarn potensial, efisien yvang dibutuiskan
oleh suatu sistem informasi. Kelanearan
pelaksimaan sistem informasi mutlak harus chaput
terpmin. sehab pencapaan wjnan organisasi dapat
erganggy karena terhimbatnya saluean informs)
yang disehabkan kareni (a) adanya kepurusan yang
idak sesuan dengan persoalan vang dihaddipi (b)
proses kenunnikas tidak sumpat sasarin dan (¢)
proses manajemen tidak stabil '

Keluarga Berencana adalah suatu upaya
peningkatan kepedulian dan peran serta nuEsvanitka
melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan
kelahiran, pembinaan ketahanan keloarga. dan
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk
mewuudkan kefuargza kecil. bahagun, don sejabtery,
Kesejahteraan masyarakat ditentokan oleh tingkat
kexejahteraan setiap keluarga, dan apabila lertilitas
tidak dikenckilikan akun membahayvikan kesehatan
thu dan anak selanjuimya mempenzamhi kesehatan
anggota keluarza vang lain’,

[rikungan politis yang diberikan pemerintah
terhadap peliksanaan Gerakan Keluarea Berencana
Nasional adalal dengan lahimya Undang-Undang
nomaer 1 tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahteri Mennit Sigian” kegian-kegiatan tri
tunggal dilinn Keluarga Berencani yaitu pelayanan
teknis medis pemdidikan dan penerangan hanya
dapat dhfakukan dengan berbasib apabita keputusan-

keputusan tentang st lingkup. sasarin. metode

dan alat-alar peliksouinnya didasarkan hepuda

bormass vang wepat dan tdak ketnegitan wakio
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Perkembangan Gerakan Keluarga Berencana
Nasional yang ditandasi oleh tingginya pemaharman
setin keluarga akan pentingnya merencanakan
keluarga guna menghadapi tintanzan masa depan
yang semakin luas Jdan penuh tantangan. perlu
didukung dengan suatuy sistem informas
manajemen yang handal’. Pencatatan dan pelaporan
merupakan salah satn komponen Yang sangat
penting dalam sistem informasi manajemen
pembangunan keluarga sejahtern Pencitatan ying
tertib akan dapat menghasilkan laporan yang
hermantaal bagi pimpinan untuk mengarahkan
kegiatan dan menggunakan sumher daya yang
tersedin secara lebih efeisien dan elekrit”.

Mekanisme pencatatan dan pelaporan Gerakan
Keluarga Berencana Nasional diawali dengan
pendatann keluarga vung dilaksanakan setiap tahun
sekali dan melibatkan berbaga unsur terutama
tnstitusi masyarakat vang beradia di tingkat desa ke
bawah, Para pengeuna yang melaksanakan Tugas
dan lungsinya dalam Gerakan Keluarga Berencana
Nasional, Pembangunan Keluarga Sejahtera dan
kegiatan kependudukan, dapa menggunakan hasi)
pendataan dan pemetaan keluarga sebagai informasi
vang diperlukan dalam penyusunan kegiatan
operasional. perencanain dan dokumentasi'™,

Rangkaian kegintan  sisicm  informasi
manigjemen pembangunan keluarga sejahtera vang
terdiri dari: perencanaan, pengumpulan. peng-
olahan, analisis. penvajian dan penvebarluasan,
pendokumentasian, dan pengendalian meripakan
kebutuhan program vang harus dapar dilakukan
dengan baik sehingga mampu menyediakan data
dan informasi yang diperfukan oleh pimpinan dalam
mengambil keputusan'. Keberhasilan pelaksanaan
kegiatian sistem informasi manajemen sangal
ditentukan oleh tersedianya fasilits dana, <arana,
dan tenaga yang mendubungaya. Ketersedioan
unsur tenaga agar dapat mennnang keberhasilan
sistem memerlukan komitmen dan motivasi
sehingga mampu melaksinakannyy dengan bk
sestal kebutuhan, Menurut Siesan® manusia
sebagai makhlok hidup bersedin memberikan yang
terbak pada dirinya, waktunva, renaganyvi,

Reahlwnnya dan keterampilannya apabila ia
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divakinkan akan diberi balas jasa yang setimpal
dengan jasa-jrea yang diberikannya. Didalam
organisasi dimana terdapat unsur pimpinan dan
hawadhan, agar dapat melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam sistem informisi manajemen perlu
diwnjudkan sikap positip setiap pejabat menjadi
perilaku, untuk ite pimpinan perfu menimbulkan
minal berperilaku para hawahannya dengan
memperhatiban komponen norma subjektif. yiito
maotivasi dun keteladanan dalam melaksanakon
tugas',

Penelitiin ini secarn wmum bermujuan untuk
penyebab
informasi

mendeskripsikan terhambainya

pengeumiin  sisiem
pembangunan keluarga sejahtern di kantor BKKBN
Kabupaten Serang. Dan secara khusus untuk
mengetahui: (1) hambatan pada setiap rangkinan
kKemiatan manajemen
pembanginan kelvarga sejahtera (2) mengapa
fasilitas dana. sarana, dan tenaga  dapat
menghanbit penggunaan sistem informasi

manajemen

vistem informas

manajemen pembangunan keluarga sejahtera. dan
(3% hambatan hagi pengguna di kantor BKKBN
Kabupaten Serang.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penclitian ini merupakan studi kasus bersifat
cksploratif deskriptif dengan menggunakan dati
kualitnif, Materi penelitian adalab rangkian
kegintan  sistem  informasi  manajemen
pembangunan keluarga sejahtera yang terdiri dari:
perencanaan, pengumpulan. pengolahan. analisis.
penviiian dan penyvebarluasan, pendokumentasian.
pengendalion, Informan penelitian adalah | Kepala
Kantor. | Kepalka Seksi Penyusunan dan Penilaian
Program. | Kepala Sub Seksi Pengolahan Data
Pelaporan, dan 36 Pengawas Petugas Lapangan
Kelwarow Berencang,

Penoompulan dita primer dilakukan melalui:
{a} chaervisi. dengin mehhot secara Kingsung

md

seluruh rangkaian kegiatan sistem informasi

- manajemen pembangunan keluarga sejahtera. data

dikumpulkan menggunakan check-lisr untuk
mendapatkan gambaran dari aktivitas dan masalah
objek yang diteliti (b) wawancara mendalam
dengan Kepala Kantor, Kepala Seksi P2P. Kepala
Sub Seksi PDP. menggunakan pedoman wawancara
{c) diskusi kelompok terarah dengan Pengawas
PLKB. menggunakan pedoman diskusi uniuk
mendapatkan informasi tentang hambatan dalam
penggunaan sistem informasi manajemen
pembangunan keluarga sejahtera, Data sekunder
yang mendukung data primer diperoleh dengan
melihat dokumen-dokumen dan arsip-arsip laporan
yung tersedia di kantor BRKEBN Kabupaten Serang.

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
gambar. tabel dan uraian secara triangulasi, yaitu
dengan menggabungkan hasil observasi,
wawancara mendalam dan diskusi kelompok
terarah. untuk mendapatkan informasi yang paling
sesuat dengan materi penelitian, sedangkan analisis
data dilakukan secara deskriptif. Selanjutnya
informasi yang diperoleh diintegrasikan dengan
teort yang adi,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Sistem Informasi Manajemen
Pembangunan Keluarga Sejahtera

Berdasarkan husil ohservasi terlihat bahwa
secarn fungsional sistem informasi manajemen
pembangunan keluarga sejabtera di kantor BKKBN
Kabupaten Serang dilaksanakan oleh Seksi
Penvusunan dan Penilaian Program (P2P). dan
secarin berjenjang di tingkat kecamatan
dilaksanakan oleh Pengawas Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PPLKB). Disajikan pada

Gumbar 1,
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Crambar 1. Struktur Orpanisasi Kantor BRKBN Kabupaten Serang

Sistem informast manigemen pembangunan
keluarga sepabter didalam pelak<ansannya sangal
titentukan oleh adanya kerjasama antar kpmponen
secara intern. dan juga dinas instansi terkait lainnya
terutama unit pelaksana Gerakan Keluarga
Berencana Nasional di semua tingkatan,

Kegutan pencatatan dan pelaporan yvang
hertujuan untuk mendapatkan data dun informasi

terpilih sebagai kehutuhian nunaiemen, leritanma
dilam pengambilan keputusan dan penetapan
kebijaksanaan, diliksanakan secora terpadu mulin
dari ungkar RT. RW. desa, kecamatan. kabupaten
saunpai ke fingkat Pusat. Mekantsme pencatatan dan
pelaporan pembangunan Keluarga sejahtera tertihat
pada Gimbar 2.
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pekamisme pengataban dan

petccran rerlihag pahwa data dan miformsis yang

el bk didans ~astem mbormast manijemen
peminieonan kehnrga sejahtera bersumber dart
hasil pendataan keluarga. Hasil pendataan keluarga
tersehut merupakan sumber data dalam pembuitan
lapuran selianjninyi secira berjenjiang sumpai ke
tingkat pusat, Ranzhaan keglatan sistem informasi
manajemen pemhbangunan keluarga sejahtern di
kantor BEKKBN Kubapaten Serang divrikan lebih
fanput herdasarkan hasil ohservasi, wawancary

mendittam dan diskusi kelompok,

a.  Perencanaan Sistem Informasi

Dalam pelaksanaan vperasional keluarga
berencana sangit ditentukan oleh kemampuan
nnstir pimpin diiom menentukim priorits sasirn
sehingea mampn memenithi kebutuhan masyarakat.
Drakim perencimaan sistem informasi diliksanakin
secam nastonal dan regional, danenaga pelaksin
di tingkat dacrah bapva melaksanakan sesuii
dengan petunjuk teknis vang telah disediakan,
Perencanaan dari tingkat kabuputen terbatas pada
kebutuhan sarann atim formulir pencatatan dan
pelaporan., sedangkan pengadaannya lergantung
dari droping Jdart pusat dan propinsi. Barn
wanwiancars dengan hepala seksi P2P dan kepala sub
sekst P rerunekap hahwa pacda tzhun 1998 tidak
i dleopin g o pengadian sarma pencatatan dan
pelaporan, sehingga tingkat daerah harus
mengadakan sendin mpa dokongan dana,

. Pengompulan Data dan Informasi
Pengumpulan dita melaln kegratan penditian
kebimmen vang diliaksianakan secar masional septh
il L899 meliborkan msiiust masyvarakal
dhibiwah bamaan Pertoeas Lapangan Keluarga
Berencana (PLK B dengan konjungan dar mimah
kernnsth, Schagar sumber pembuatan faporin.
maka pendatian keluaven i haras dapin
bk

menzhasilhan pencitatan vang tertibh untok

diliksanakan  dengan APOr . mumpn
sebaisa tercipta laporan vang hermianfadat bag
s prpian ok mengarahkon kegintan dan

mwne etk ssober dhva vang tersedin secari

bR

bebil efisten dim efeknf” Dan wowercar dengan
PPLKB 1erungkap bahwa karena pelaksanannnya
adalih mstitusi masyvaskat yang tingkat pendidikan
dan pemahamasaya relanl masih rendab. maka
mmutu data vang chdapatkan belum akorat, Dana
vang terbatas tdak sesum dengan luasnya wilayah
garapan dan banvaknya sasarm keluirga vang hams
chidata juga mempenganthi motivast kera petugas
dalan melaksanakan pendatoan keluaren,

c. Pengolahan Data dan Informasi
Pengolahan data dan informasi diawali dengan
rencrimaan liporan dan tingkat kecamatan yang
disepukati setiop akhir bulan laporan, Tanggal
pemasukan laporan belum dipantan dengan baik
oleh kepala sub sekst PDE namuon dari hasil
penmimian antart 2 sionpad & PPLEKEB werlambar
memasukkan laporan setiap bulannya. Pengolahan
data di kantor BRKKBN Kabupaten Serang telah
menggunakan kompuer { PCY sedangkan soffware-
nya dari pengadaan tingkat propinsi. Pengolahan
di tingkat kecamatan masih dilakukan secara
manuil sehingga pemasukan (enrryv) data di tingkat
kabupaten harus dilakukan situ persatu dan cukup
menyila [enaga operator vang hanya satu orang
menghadapi banyaknya laporan vang harus
Akan  lebth  mempermudah
pengolahan data seandainya mulai dan tingkat

disclexaikan.

kecamatan sudah dilukukan dengan komputer,
karena menurut Campbell” dengan penggunaan
teknologr kemputer akan memberikan suaty
pengembangan hagr kepentingan analisis secara
potensial dan elisien vang dibuuhkan dalam sistem
mformasi manajemen,

[Yar hasil observist werhadap liporan vang
dibuat pada Maret 1998 antame BO/PKS-Kec dan
Rek. Keo/RAVKS data jumbah akseptor KB jumlah
bukan peserta KB, dan tahapan keluarga sejahtera
terdapat perbedaan. Dari wawancara dengan
PPLKB terungkap bahwa hal itu terjadi karena
pendataan keluvarga dilaksanakan sejak Tanuar
bathkan ada yang dilaksanakan Desember tahun
sehelumnya, kemuodian G rekap ke dalam
Rek Kee RIVKS pada Maret. sedangkan perubahan

vang terjadi selama o tdak dicatit. Oleh karena



Wik maka eskipan Gngead pembuatan laporinnya
sanan padie akhir Maret meonun ditanya sudah tidak

s B,

d. Analisis Data dan Informasi

Hasil analesis berepa infornnsi seciry
huamtitanil dan kaaliinif sangan diperfukan oleh
mamagemen, karenanya haras memilihi kuadice
ying henar-henar bermanfuat bag keputusan yang
dizmbil. Kualitas informasi menurt Kusminte!
ditentukan oleh tea hal. s i ghuesi, hetepatan
waktu dan relevanst, Dari wiwaneara dengan
PPLEB terunghap babwa Karena inuty laporin
yang dibuar belum akorat, maka hasil analisis
bunyak ving tdab dapa dipergunakan sehagaimuug
mestinya karema ndak sesu dengan kondisi vang
terjaci di Lipancan. Kondisi ini menghamba
pengguniin sisteme inlormase manigenien
pembiangunan heluare sejalten. werutma dalan
Kegiatan operasional didaliam rangka kegitan-
hegiitan strtegs seperti peningkatan tahapan

Kelmrgi sejahter,

e.  Penyajian dan Penyvebarluasan Data dan

Informasi

Dalam proses pengambiban keputusan,
miormas mangjemen Mempunyar peranan vany
striteges Kavena hartis menvediakan informasi ying
benars mudah, cepat. dan Wwepar sehingga tujuan
Gerukan Keluarga Berencana Nasional dupin
dhcapan secara opmal Fenyagian data pada kantor
BKEKBN Kabupaten Serang dart hasil observasi
teelihat belum diluksanakan. Dari wawancar
dengan kepala seksi P2P terungkap bahwi hal ity
beluim dillak saniikan karena belum tersedin mangin
dtan tempat vang layak dan memadai untuk
rensmpatan datadan informasi. Demikian peehit dli
PPLKRB ridak

mempunvar namgan kantor sendive melainkan

tingkat Kecamatan, kirena
masth menumpang di kintor kecamatan ati
prskesmass maka penyaiian data belum dapant
dibaksinakan dengan sempena, Penvebarlugsan

it dim informast masih werbatas packy Kalangian

semehiri dan sebagian besar ditaksanakan melalui

Analisis Fasior Penghambar

Form perteimuan oz rapat di tingka kabuparen
dan kecamatan,

. Pendokumentasian Data dan Informasi

hasil hahwa
pendokimentusinn aeap data dun informas) di
Kantor BRKBN Kabupaten Seriang

diliksimakan densan bk Sedunzhan menurut

Fari obseovast  eelthat

helum

Syamsi's Kurena informasi vange sewakie-wakio
dibutuhkan oleh pimpinian maka dulam waklu
stngkat hares dapar disajikan dengan sebaik-
batknyi, aleh karena itu barus Ji dokumentasikan
tan disimpan secara sistematis. Duri wawancura
dengan kepala seksi P2P dan koepala sub seksi PDP
terungkap bahwa Kurimgnya fasilitas sarana sangat
menghambat pendokumentasian duta dan informasi
dengan baik dan sempuma. Selain i, banvaknva
tugas-tugs vang bams diselésaikan dan terbatasnyy
tenaga stal juga menpadi penghambat kegiatan
pendokumentasian tersehit.

g.  Pengendalian Data dan Informasi
Pengendalian dita dan informasi dilakubkan
dengan melaksanakian bimbingan secara berjenjang
dari tingkat kabupaten ke tingkat kecamatan dan
desa: Kegiatan ini belum dapat meningkatkan mutu
datie dan informasi vang disampaikan melalui
pencatatan dan pelaporan, Peluksanaannya serng
tidah bevkelimjutan. kirens perencinaan bimbing:n
tidak didasarkan kepada hasil sebelumnya.
Kemampuan pelagas untuk memiahami kegunaan
data dan informasi bagi manajemen masih terhatas
kepada penyedinun atay penyimpaum laporan tanpa
memahami wan dari setiop pelaporan tersebut
hagi kepentingan pimpinan dalam rengambilan
keputusan. Unsue pimpinan perly menmbulkan
minat herperilaky sehingga timbul sikap positif
pegabat struktural Lh:rlg!eln memperhatikan
komponen norm: subiek it vaitn motivasi dan

Reteladanan dalam melaksanakan tugas'!

2. Aspek Fasilitas
Fasilitis sistem inlormaa M e nen

pembangunan keluaren seqlern di kantor BEKKBN

I
i



Anatsis Fakloe Penananibal

Kahupaten Serang terdiri dari dana, tenaga. dan
s, Menot Sarmi keberhastlan manigeawn
ditentukan oleh herjalannya sistem, adanya
kewefiangan, pounlab fendaga yang mcmidi,
pembagian togas yang jelas. kenyaminan raang
kerjie dan konmitmen dari senna pelaku.
a. Dana

Aneearan dana kantor BRKKEN Kabupaten
Serang bersumber dart APBN. Bantuan Luar Negen
(SDESY dan APBD 1L Belum semui dana untug
sistem informasi manajemen pembangunan
keluarza sejahters dapint dipergunakan sehagaiman.
mestinyi. hal ini terlihat dan beberapa kegiatian
yvang tidak dilaksanakan dengan hink. vain
penvijian dan penyebarluasan data dan informies.
pendokumentasian belum dilaksanakan secarn
sistemitis dan haik,

I, Tenava dan Pembagian Tugas

Tumiah renaga s1al di kantor BKKEN
Kathmpaten Scrang dimsakan masih sangat Kurang.
hal ini terlihar dirt helum semua pegabat strukturl
memiliki wenaga sl sehingga menvolitkan dalam
pembagian tugas, Akibinya, biagi tenaga struktur)
wvimng tdak mempunyal tenaga staf harus dapat
melak=anakan tngas rangkap ving sehamsnya dapat
dikerjakan oleh sinf. Komponen P2P vang secarn
fungsional mengkoordinir kegiatan sistem
informasi manajemen hanya mempunyai dua ienaga
stat dan ving aktil hanya sate erang merangkap
sehigid operntor Kompuier.

. Sarana

Penvimpanan arsip dilakukan dengan cara
vang sangal sederhana kedalam map sielfrechier
b aorefire e, seria diletak kan diars mepa atan leman
Bescampur dengan berks surm-sun Brinnya, Tidak
ada e Khsus bagi penyimpeian arsip-arsip
Laporan manpun hasil pengelahan dina dan
imlormasi. Kondisiing sangat s dart Rerosakam
dhin kehilimgan arsip karena kegiatan kantor gn
dilakukan pada tompan vang sanvie Roangan tempat
pengobihan data masih bersinn dengan
perpistakian, st tdak nyiman dengan ukuran
L5 M XA ML didakiom mangan tersebut terdipa 2
it PCL T mera 12 biros 2 leman. 2 kuest tam.
i 2k boku, Belumdilenghapi dengan penvejub

viangan AL dan sarana prenerangan joga saneal

wH

ktamg, selungga mempengaruhi hetelivan dalam
proses pengolahan data, Di samping i ketenangan
jugn hurang  lerjaga. kurena pengunjung
perpistitkoan selalo ada Karena terbuka untok
v selinma jam kerja.

3 Pengruna

Tujuan utama vang ingin dicapai dan sistem
wformash manajemen adalah membanty pimpinan
ditliom mengambil keputusan vang tepat’?. Unok
i insur pimpinan harus mempunyai visi kedepan
dun risa pereaya din dalam pengambilan keputusan,
memahiany perubahan-perubahan di lingkungannya
dan mengantisipasi secara tepat dan benar'”. Dari
st wawiancara dengan kepala kantor, kepala seksi
P2E, kepala sub seksi PDP. dan PPLKB terungkap
hahwa pengguna (a) memahami dengan tingginya
dinamika dan luasnya cakupan Gerakan Keluarga
Berencana Nasional, maka pengambilan keputusan
oleh pimpinan dan pengelala dilukukan dengan
penuh pertimbangan, berdasarkan informasi vang
vepat, lengkap dan akurat. (b) menvadan bahwa
pencatatan dan pelaporan vang batk akan
memberikan data dan informasi ving baik pula.
karena itu harus dilakukan dengan sungguh-
sungzuh, (0) memanfaatkan dengan sebaik-baiknva
suranit yang ada nimun belum dapat menghasilkan
data dan informast secara optimal’,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Masth ditemukan hambian dalam penggunaan
sistem informasi manajemen pembangunan
kelwarga sejhtera vang disehabkan karena
bhelum selureh rangkaian kegiatan dapal
dilaksanakan =esuai dengan kebutuhan pro-
l_'_'l".]'l'l'l-.

2 Fasiloas dana belum dapat menunjang
pelaksanaan kegiatan sistem mformasi
nuaemen pembanguman keluarga sejahtern
secarit efektif dan efisien. tenuga sangat
terbatas, sarana belum memadan dan tidak
v,

3 Pengguna sudah menvidari pentingnya
kelancaran penggumian sistem infarmas
nunajemen. sehingga dipat berguna bagi unsur
pimpinan dan pengeoli progrom didalam

pengambilan Keputusan. Namun. karena



kKeterbatasan enaga. dan sarmna yang kuring
menunband maka heherapa kegistan helum
thiliksanakan sesuwne dengan kebutuhan
prosevinn, sehmgea menghambal pengeunaan
sestenn mfornasi aunigemen pembangumin

kelarga seohier

saran

Utk swemiperbincar pelabsimaan rangkaiin
hemmtan sistem informast nanajemen
pemmibaneamin hehuea sejahitern, maka perlo
divinebankan crektvite dan elisiensi dalaim
pengelebn Bailitas dina, renaga, dion sarmni
Kesrtin pendistim heliirea vane banvab
e lbkan institasi masvarabat perdy didik g
derream dana vz el dan sesuai dengan
citkan wiloval serta pomdah sasarannyg

kegntan pengolaban dan anabisis agar clapat
mcnghisilban da dan infomuist vang fepa,
copat. dan aborat imaka perlo ditungang dengan
penvedimn sacana homputer vimg sesumn
tlemgan kebatuhan pengeuna sisteny informs
maaemen pembangunan keluarga sejalier:
Bk ol fingkat kabopaten siampan ke tingkat
hecimuatan, Pendokmmentisin perln didokung
densan penvedinan lempar atne sicina vang
mentndin sehimgsa dapan dilaksanakan secar
Parih el sistemintis,

dan  informasi
dilitksimakan setiap saat inpa hivos menung ey

Penvajian  data dapant
tersedianya tempat atao ruangan khionsus,
witlanpun hal gt puga perlo nmuk menjass
peanpibim, Ruang rapal atan ruang o
Rantor dupar dimantiatkan aatuk tempat
penyigi data dan infermisd. Ruangan
ponzolaban data memane memerlnkim
perbatin khisis karena menentokan gaarh
ke dan motivisi petugas dalam menyediakan
vt i mlormass vang bk dan berman i
Pargi imnigenen,

Uitk melaknkan pengendalim agar sesum
kebuinhan infornuisi

denean SEsTe

nnakenen pembangunan keloares sepiliter,

b pengmetinlioan din kemsmpiman sertas

Analisis Fakior Penghambat

motiviesi pejabat strukural perlu ditingkatkan
melalul pendidikan dan pelatihan secara
feratur, Hu?l]ill;:g:l mampi memberikan arag
meninghatkan komimen disemus tingkatan

pengelolia program.
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